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6.1. Instalasi Webmin 

Webmin merupakan perangkat administrasi server yang memiliki User 

Interface (UI). Webmin tersedia dibeberapa distro Linux.  

1. Sebelum melakukan instalasi Webmin pastikan komputer/server 

terkoneksi ke Internet.  

 
Tes koneksi internet dengan melakukan ping pada DNS Google (8.8.8.8). 

Kemudian kita tambahkan repositori Webmin pada /etc/apt/sources.list,  

sudo nano /etc/apt/sources.list 

Dengan menambahkkan baris berikut di bagian akhir, 

deb 

http://download.webmin.com/download/repository 

sarge contrib 

 

  
 Melakukan penambahan repositori webmin pada source.list. 

 

2. Selanjutnya, tambahkan kunci PGP Webmin agar sistem Anda 

mempercayai repositori baru: 

wget http://www.webmin.com/jcameron-key.asc  

sudo apt-key add jcameron-key.asc 

  

  



 Kunci PGP(Pretty Good Privacy) webmin agar repositori dapat diterima, 

PGP merupakan publik key kriptosistem, maksudnya ia menggunakan 

sepasang key untuk enkripsi dan dekripsi dokumen. Sepasang itu, yang 

satu disebut sebagai "private key" dan pasangannya disebut "publik key". 

  

3. Selanjutnya, perbarui daftar paket untuk menyertakan repositori Webmin, 

sudo apt-get update 

  

  
 Melakukan proses update pada sistem linux sebelum melakukan 

penginstalan paket webmin. 

 

4. Webmin dapat diinstal denga perintah, 

sudo apt-get install webmin 

  

  

 
Proses instalasi paket webmin berhasil. Paket webmin berada pada port 

10000. 



6.2. Mengakses Halaman Webmin 

1. Untuk mengakses halaman webmin dapat dilakukan menggunakan web 

browser. Akses halaman Webmin dengan alamat IP dari server Webmin 

dan port 10000. 

https://alamatipwebmin:10000 

  

 
 Dalam melakukan akses webmin kita gunakan IP pada komputer kita dan 

menambahkan port 10000 dibelakangnya. Alamat IP komputer saya adalah 

10.0.2.15. untuk lebih jelasnya silahkan langsung lihat pada bagian URL 

pada gambar diatas. 

 

2. Setelah itu login dengan username dan password dari akun server yang 

telah dimiliki. 

 
Login berhasil. 



3. Kemudian akan diarahkan ke halaman Dasboard, pada halaman ini 

ditampilkan kondisi dari server yang dikelola, tunjukkan berapakah 

kapasitas RAM dari server dan berapa RAM usagenya? 

Jawaban: 

 

 
 

4. Sama seperti dengan nomor 2, berapakah total disk (Hardisk) yang 

tersedia? 

Jawaban: 

 

 
 

5. Tunjukkan riwayat login dari server yang dikelola! 

 
Gambar diatas menunjukan riwayat login pada webmin. 

 

6.3. Mengelola User dan Group melalui Webmin 

1. Pada Webmin dapat dilakukan pengelolaan user pada menu System -> 

Systems and Groups 

 



 

2. List nama user yang memiliki akses ke /bin/bash! 

 

 
Terdapat dua list user yang memiliki akses ke direktori /bin/bash, yaitu 

root dan andrian. 

 

3. Tambahkan user baru dengan pilih menu “create a new user”. 

  
Membuat user baru. 

 

4. Isi informasi mengenai nama user, password dan juga keanggotaan Goup 

dimana user baru akan tergabung, misal disini digunakan root, Untuk 

login shell pilih /bin/bash (Bourne Again Shell) 

 

 
Menambahkan user baru dengan username arif dan login shell /bin/bash. 

 



 

5. Coba masuk ke user yang baru ditambahkan dengan perintah “su 

nama_user”, dan Tunjukkan bahwa user dapat login! 

 
Login berhasil, artinya user berasil ditambahkan pada list data user server 

webmin. 

 

6. Berapa User ID dari user yang baru ditambahkan? 

 
ID user baru bernama arif adalah 1001. 

 

7. Tunjukan hasil dari perintah berikut, apakah ditemukan folder baru? 

ls -l /home/ 

  

  
 Terdapat folder baru yaitu folder arif. Folder dibuat bersamaan saat user 

didaftarkan. 

 

8. Selanjutnya buat Group baru dengan masuk ke Menu “Local Group”, 

 
 

9. Buat Group baru dengan nama “admsistem”, isi “Group Name”, untuk 

sementara hiraukan form yang lain, 

 
Menambahkan group baru bernama “admsistem”. 



10. Pada langkah ini, dilakukan perubahan (edit) User yang tadi kita buat 

dengan memasukannya ke Group “admserver”, caranya dengan masuk ke 

tab“Local User”, kemudian klik 2 kali user yang akan diedit, pada bagian  

Primary Group ubah menjadi “admsistem. 

 

 
Menambahkan user bernama arif pada group admsistem. 

 

11. Tunjukan hasil dari perintah berikut, tunjukkan perbedaan dengan hasil 

pada No. 7? 

ls -l /home/ 

 

 
Perbedaanya adalah terdapat pada lokasi group user dari arif yang 

sebelumnya berada pada group user users, setelah proses perubahan 

dilakukan group user berubah menjadi admsistem. 

 

6.4. Mengelola Networking melalui Webmin 

1. Pada bagian ini akan dilakukan pengelolaan network interface dari 

server, pada menu bagian kiri piih Networking => Network 

Configuration => Network Interfaces. 

 



2. Tunjukkan ada berapa interface yang dimiliki oleh server tersebut! 

 
Terdapat dua interface network yaitu: enp0s3 dan lo. 

 

3. Pada halaman ini terdapat 2 Tab yaitu, “Active Now” dan “Active at 

Boot”, Active Now adalah interface yang saat ini aktif, untuk 

mengkonfigurasikannya dapat melalui Active at Boot,  

 
 

4. Tunjukkan alamat IP interface yang saat ini dimiliki oleh server yang 

dikelola 

 
Alamat IP interface yang sedang dikelola oleh server ada dua, yaitu: 

- Enp0s3 dengan IP 10.0.2.15 

- Lo dengan IP 127.0.0.1 

 

5. Rubah alamat IP dengan cara klik 2 kali pada nama interface di Active at 

Boot. Kemudian Konfigurasikan sebagai berikut, 

 
Melakukan konfigurasi perubahan IP address pada interface enp0s3. 



 

6. Setelah itu cek alamat IP yang telah dikonfigurasikan pada terminal 

dengan perintah 

ifconfig 

Buktikan bahwa alamat IP telah berubah sesuai konfigurasi! 

 
IP address masih tetap belum berubah. 

 

7. Pastikan alamat IP telah berubah sesuai konfigurasi, jika belum restart 

servis Networking nya dengan perintah, 

sudo service networking restart 

 

 
IP address telah berubah sesuai konfigurasi. 

 

8. Kembali ke halaman “Network Configuration”, Selanjutnya akan 

dikonfigurasikan hostname server yang kita kelola. Pada shell yang 

digunakan terdapat informasi sebagai berikut 

 
“andrian”merupakan username yang login dan “156150600111002” 

adalah nama host nya (nama komputer). 

 

9. Selanjutnya kita akan mengganti hostname dengan memilih menu 

Hostname and DNS Client pada halaman Network Configuration. 

 
 



10. Kemudian Hostname kita ganti menjadi “webserver” dan DNS server 

yang kita gunakan adalah DNS milik Google yaitu 8.8.8.8 

 
Merubah nama hostname menjadi webserver dan mengganti DNS 

dengan 8.8.8.8(DNS Google). 

 

11. Untuk melihat hasilnya,  kita Save konfigurasi yang telah dibuat dan 

reboot server (dapat melalui list menu di panel kiri halaman, System -> 

Bootup and Shutdown kemudian pilih Reboot 

 

 
Pilih reboot untuk melakukan restart pada komputer, dan melakukan 

update pada konfigurasi. 

 

12. Melalui terminal, login ke shell, dan buktikan bahwa hostname telah 

berubah! 

 
Telah berubah sesuai konfigurasi yang dilakuakan sebelumnya, hostname 

yang awalnya 156150600111002 berubah menjadi webserver. 



 

13. Buktikan bahwa DNS server yang kita gunakan adalah 8.8.8.8 yaitu 

dengan perintah 

cat /etc/resolv.conf 

 

 
DNS telah berubah yang awalnya 127.0.0.1 menhadi 8.8.8.8. 

 

14. Percobaan selanjutnya pada pengeloalaan jaringan adalah, mengelola 

firewall, studikasus yang diambil adalah akan dilakukan reject paket 

ICMP/Ping. Karena umumnya paket ini banyak digunakan untu serangan 

tipe DDOS. 

 

15. Sebelum dilakukan pemblokiran paket ICMP pada terminal silahkan di 

lakukan ping ke alamat IP dari  server dengan perintah  

ping alamatIp -t 

 

 
Proses ping berhasil ditunjukan dengan adanya reply dari server. 

 

16. Biarkan ping terus berjalan, kemudian pilih menu (Panel kiri) 

Networking -> Linux Firewall. Pada  halaman tersebut terdapat 3 rule 

yang akan diterapkan pada 

 Incoming Packet (INPUT) : Yaitu rule yang akan diterapkan pada 

paket yang ditujukan untuk server yang dikelola 

 Forwarded packets (FORWARD) :Hanya berlaku untuk paket yang 

melewati host ini 

 Outgoing packets (OUTPUT) : Hanya berlaku untuk paket yang 

berasal dari host ini 

 



 
Tentukan interface yang akan dilakukan konfigurasi. Lalu pilih setup 

firewall. 

 
Pada paket input konfigurasi Set Default Action To dengan nilai Drop, 

dilanjutkan pilih Add Rule. 

 

17. Karena paket ICMP berasal dari host lain yang ditujukan untu server 

yang dikelola, maka kita terapkan rule pada incoming paket. Berikut 

konfigurasi yang diterapkan 

 

 
Lakukan konfigurasi pada: Action to take dengan memilih Reject, 

Reject with ICMP type dengan memilih Type dengan nilai icmp-net-

unreachable dan pada Network Protocol dengan memilih Equals 

dengan nilai ICMP. 

 



18. Kemudian “save” dan “Apply Configuration” 

 
 

19. Selanjutnya buktikan bahwa paket ICMP atau Ping di reject pada hasil 

lanjutan perintah No. 15 

 
Paket ICMP berhasil di block. 

 
 

6.5. Mengelola Aplikasi Server Lain melalui  Webmin (Studi Kasus Bind 9/ 

DNS Server 

Pada tahap ini akan dilakukan pengelolaan Domain Name System (DNS) 

server yang menggunakan aplikasi bind9. Namun sebelum melkukan 

percobaan ada beberapa pertanyaan terkait DNS (review materi jaringan 

komputer) 

 

1. Apakah fungsi DNS server dan sebutkan port yang digunakan oleh 

aplikasi DNS server? 

Jawaban: 

Fungsi: 

- Menerjemahkan nama-nama host (hostnames) menjadi nomor IP (IP 

address) ataupun sebaliknya, sehingga nama tersebut mudah diingat 

oleh pengguna internet.  

- Memberikan suatu informasi tentang suatu host ke seluruh jaringan 

internet. 

Port yang digunakan: Port 53. 

 



2. Apa yang dimaksud dengan Autoritatives DNS? 

Jawaban: 

Authoritative DNS Server adalah yang memberikan jawaban terhadap 

permintaan dari recursive, baik dalam bentuk sebuah jawaban maupun 

dalam bentuk delegasi (misalnya mereferensikan ke Authoritative DNS 

Server lainnya). 

 

3. Sebutkan hirarki dari sistem DNS ? 

Jawaban: 

Struktur hirarki yang disebut level yang terdiri dari:  

- Root-Level Domains : merupakan level paling atas di hirarki yang di 

ekspresikan berdasarkan periode dan dilambangkan oleh “.”.  

- Top-Level Domains :berisi second-level domains dan hosts yaitu :  

o com : organisasi komersial. 

o edu : institusi pendidikan 

o org : organisasi non profit 

o net : organisasi networking 

o gov : organisasi pemerintah non militer, dll. 

- Second-Level Domains : berisi domain lain yang disebut subdomain.  

- Third-Level Domains : berisi domain lain yang merupakan 

subdomain dari second level domain diatasnya.  

- Host Name : domain name yang digunakan dengan host name akan 

menciptakan fully qualified domain name (FQDN) untuk setiap 

komputer.  

 

Setelah menjawab pertanyaan diatas kita kan melakukan pengelolaan 

aplikasi server dalam hal ini adalah DNS server menggunaka aplikasi 

pengelolaan server yaitu Webmin. 

 

4. Langkah pertama kita instal dulu aplikasi DNS server dengan perintah, 

sudo apt-get install bind9 

 

 
Melakukan instalasi paket bind9. 



5. Kemudian login ke halaman webmin dan periksa bahwa di panel kiri 

pada menu “Server” terdapat “BIND DNS Server” 

6. Klik 2 kali pada list menu “BIND DNS Server” 

 

7. Kali ini kita akan mendaftarkan alamat IP dari server kita dengan nama 

“adsis.com”, untuk itu kita tambahkan Master Zone baru pada “Existing 

DNS Zone” dengan klik “Create Master Zone” 

 
Pilih Create master zone, untuk menambahkan master zone baru. 

 

8. Kemudian isikan konfigurasinya, sebagai berikut, 

Nama dari domain yang kita buat adalah adsis.com.  kemudian untuk 

DNS servernya kita beri nama dns, dan alamat IP dari DNS nya adalah 

192.168.56.102 

 

9. Kemudian klik create, kemudian akan diarahkan kehalaman Edit Master 

Zone, pada bagian ini kita hanya perlu mengkonfigurasikan “Address” , 

kita klik 2 kali pada pilihan “Address” 

 
 



10. Selanjutnya kita masukkan alamat dari server yang kita beri nama 

adsis.com, misal 192.168.56.102(sesuaikan alamat IP masing-masing) 

 
 

11. Kemudian klik tombol “create”, tunjukkan hasilnya! 

12. Selanjtnya pilih menu “Return to Zone List”, dan terapkan konfigurasi 

dengan klik tombol “ Apply configuration pada pojok kanan atas! 

 
 

13. Selanjutkan arahkan komputer klien agar menggunakan DNS server yang 

telah dikonfigurasikan, misal pada windows dapat dilakukan pada , 

 
Contoh diatas dikonfigurasikan pada interface Host-Only adapter dari 

Virtualbox. Sedangkan pada mesin Linux Konfigurasi dapat dilakukan 

dengan menambahkan pada file /etc/resolv.conf dengan konfigurasi 

berikut 

nameserver 192.168.56.102 

 

 


